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LAMPIRAN

BEKASI







Lampiran 1. 1 Panduan Wawancara

A. Moral Disengagement

No.

Aspek

Indicator

Pertanyaan

1.

Moral justification

Memakai suatu
tindakan yang tidak
bermoral agar terlihat
lebih baik

Bisakah Anda
menceritakan situasi
di mana Anda merasa
tindakan Anda
dibenarkan secara
moral meskipun
mungkin dianggap
salah oleh orang lain?
Apakah ada prinsip
atau nilai tertentu
yang Anda pegang
yang membuat Anda
merasa keputusan sulit
menjadi lebih mudah
untuk diterima?
Bagaimana Anda
menentukan apakah
suatu tindakan dapat
dibenarkan secara
moral atau tidak?

Euphemistic labelling

Menggunakan bahasa
lunak untuk
meminimalisir kesan
negative atas prilaku
tidak bermoral

2.

Bisakah Anda
memberikan contoh di
mana penggunaan
bahasa yang lebih
halus sehingga Anda
merasa lebih nyaman
dengan tindakan yang
Anda ambil?
Apakah ada istilah
yang menurut Anda
membantu dalam
mengurangi dampak
negatif dari suatu
tindakan?
Bagaimana
penggunaan bahasa
yang lebih halus
mempengaruhi cara
Anda melihat atau
mengevaluasi
tindakan tertentu?"
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Advantageus
comparison

Membandingkan
prilaku tidak
bermoral dengaan
prilaku tidak
bermoral lainnya

Bisakah Anda
menceritakan situasi
di mana Anda
membandingkan
tindakan Anda dengan
tindakan orang lain
untuk merasa lebih
baik tentang
keputusan Anda?
Bagaimana
perbandingan dengan
orang lain membantu
Anda merasa lebih
nyaman atau yakin
dengan tindakan
Anda?

Apakah ada contoh di
mana Anda merasa
tindakan Anda lebih
dapat diterima karena
Anda
membandingkannya
dengan situasi yang
lebih buruk?

Displacement of
responsibility

Melempar tanggung
jawab pada orang
lain atas prilaku tidak
bermoral yang di
lakukannya

1.

Bisakah Anda
menceritakan waktu di
mana Anda merasa
bahwa tanggung
jawab atas tindakan
tertentu terletak pada
orang lain, bukan pada
diri Anda sendiri?
Bagaimana perasaan
Anda tentang tindakan
yang diambil ketika
Anda merasa hanya
mengikuti perintah
atau arahan dari orang
lain?

Apakah ada situasi di
mana Anda merasa
lebih nyaman
mengambil tindakan
karena tanggung
jawab akhirnya bukan
di tangan Anda?




Diffusion of
resfonsibility

Melempar tanggung
jawab pada
kelompok atas
prilaku tidak
bermoral yang di
lakukannya

1.

Bisakah Anda
menjelaskan situasi di
mana tanggung jawab
atas suatu tindakan
terasa tersebar di
antara banyak orang?
Bagaimana perasaan
Anda tentang
mengambil tindakan
dalam kelompok
dibandingkan
sendirian?

Apakah ada waktu di
mana Anda merasa
lebih mudah untuk
mengambil keputusan
karena tanggung
jawabnya dibagi
dengan orang lain?

Distorsion of
Consequences

Menyatakan bahwa
perilaku yang di
lakukannya tidak
memberi dampak
serius

Bisakah Anda
menggambarkan
situasi di mana Anda
merasa dampak dari
tindakan Anda lebih
kecil dari yang
sebenarnya?
Bagaimana cara Anda
menilai atau
mengevaluasi
konsekuensi dari
tindakan Anda?
Apakah ada contoh di
mana Anda merasa
bahwa akibat dari
tindakan Anda tidak
begitu serius atau
berdampak negatif?"

Dhumanization

Melupakan nilai
moral sehingga
merendahkan
individu lain

Bisakah Anda
menjelaskan waktu di
mana Anda merasa
lebih mudah
mengambil tindakan
tertentu karena Anda
melihat orang lain
bukan sebagai
individu sepenuhnya?
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Bagaimana Anda
memandang konsep
dehumanisasi dalam
pengambilan
keputusan?

Apakah ada situasi di
mana Anda merasa
bahwa melihat orang
lain sebagai kurang
dari manusia
membantu Anda
dalam melakukan
tindakan tertentu?

Attribution of blame

Menyalahkan orang
lain/klien atas
Tindakan tidak
bermoral

1.

Bisakah Anda
menceritakan waktu di
mana Anda merasa
bahwa kesalahan atau
tanggung jawab atas
suatu kejadian lebih
terletak pada orang
lain daripada diri
Anda sendiri?
Bagaimana Anda
menentukan siapa
yang harus disalahkan
dalam situasi tertentu?
Apakah ada contoh di
mana Anda merasa
lebih mudah untuk
mengambil tindakan
setelah menentukan
bahwa orang lain yang
bersalah?




B. Rasa Bersalah

No. Aspek

Indicator

Pertanyaan

1. | State Guilt

Menyatakan bahwa
perilaku yang
dilakukannya tidak
memberi dampak
serius

Bagaimana perasaan

Anda setelah

berinteraksi dengan
klien untuk pertama
kali?

. Apakah ada momen

tertentu dalam
pekerjaan Anda yang
membuat Anda
merasa bersalah?
Bisa diceritakan?
Bagaimana biasanya
Anda mengatasi
perasaan bersalah
setelah menjalani
hari yang berat di
pekerjaan?

2. | Trait Guilt

Melupakan nilai
moral sehingga
merendahkan
individu lain

. Apakah Anda

merasa sering
merasa bersalah
dalam kehidupan
sehari-hari?
Bagaimana perasaan
ini mempengaruhi
keputusan Anda?

. Apakah ada

peristiwa atau
pengalaman di masa
lalu yang membuat
Anda lebih
cenderung merasa
bersalah dalam
situasi tertentu?
Bagaimana cara
Anda mengelola
perasaan bersalah
yang mungkin
muncul dalam
pekerjaan atau
kehidupan pribadi
Anda?
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Moral Standart

Menyalahkan Korban
atas Tindakan tidak
bermoral

1. Bagaimana

pandangan Anda
tentang moralitas
dalam konteks
pekerjaan Anda
sebagai wanita tuna
susila?

. Apakah ada standar

moral tertentu yang
Anda pegang teguh
meskipun dalam
pekerjaan ini? Bisa
diceritakan?
Bagaimana Anda
menyeimbangkan
antara menjalani
pekerjaan ini dengan
mempertahankan
nilai-nilai moral
pribadi Anda?




C. Kontrol Diri

No.

Aspek

Indicator

Pertanyaan

1.

Kontrol Perilaku

Individu
memodifikasi situasi
yang tidak
diharapkan dengan
cara mengendalikan
tingkah laku

Bagaimana Anda
menjaga
keseimbangan
antara pekerjaan
dan kehidupan
pribadi Anda?

. Apa yang biasanya

Anda lakukan untuk
mengurangi stres
setelah seharian
bekerja?

. Apakah Anda

memiliki rutinitas
atau kebiasaan
tertentu yang
membantu Anda
tetap produktif
dalam pekerjaan?

Kontrol Kognitif

Melupakan nilai
moral sehingga
merendahkan
individu lain

Bagaimana Anda
biasanya
mempersiapkan diri
secara mental
sebelum bekerja?

. Apa yang Anda

lakukan untuk tetap
fokus dan tidak
terpengaruh oleh
situasi negatif di
tempat kerja?

. Apakah ada strategi

khusus yang Anda
gunakan untuk
mengatasi pikiran
negatif atau
perasaan cemas?

Kontrol Keputusan

Menilai situasi dalam
kerangka kognitif
untuk mereduksi

tekanan

Bagaimana Anda
membuat keputusan
penting terkait
pekerjaan Anda?

. Apa faktor-faktor

yang paling
mempengaruhi
keputusan Anda
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dalam memilih klien
atau pekerjaan
tertentu?
Bagaimana Anda
menentukan batasan
dalam pekerjaan
untuk memastikan
keselamatan dan
kesejahteraan
Anda?




Lampiran 1. 2 Laporan Hasil Wawancara

VERBTIM RESPONDEN 1

Interviewee

Hari/Tgl

Waktu

Lokasi wawancara

Yang di ungkap : 1. Moral Disengagement
2. Rasa Bersalah
3. Kontrol Diri
No. Interviewer Interviewee Keterangan
1. | Asalammualaikum Sore Probing
warahmatullahi wabarokatu,
selamat sore
2. | Sebelumnya saya ingin lyahh,perkenalkan Probing
memperkenalkan diri ya kak, | nama saya ....
nama saya Muhamad
Seprdiandy saya mahasiswa
unisma program studi
psikologi, saya di sini
sebelumnya sangat
berterimakasih kepada kaka
yang sudah bersedia di
wawancarai, boleh kaka
memperkenalkan nama
kakak?
3. | Okay kak lanjut ya, kak ke Panggil teteh aja lah Probing
pertanyaan saya, tapi gak yah karna umur saya
apa-apa kan yah saya juga kayanya gak
panggil kakak atau mau di jauh dari mas nya..
panggil apa?
4. | Oke the, masuk ke Hm, ada saat di Menungkap
pertanyaan ya teh. Bisakah mana saya jadi WTS | memilih menjadi
teteh menceritakan situasi di | karena butuh uang WTS karena

mana teteh merasa tindakan
teteh dibenarkan secara
moral meskipun mungkin

buat keluarga. Orang
mungkin nganggap
salah, tapi saya
merasa itu buat

kebutuhan ekonomi
keluarga, meskipun
dianggap
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dianggap salah oleh orang
lain?

kebaikan keluarga
biar nggak kelaparan
dan punya tempat
tinggal.

kontroversial oleh
sebagian orang

cara teteh melihat atau

saya sebagai sesuatu
yang berharga dan

5. | Terus teh, apakah ada prinsip | Hm, saya selalu Menungkap
atau nilai tertentu yang teteh | pegang prinsip memilih menjadi
pegang yang membuat Anda | keluarga nomor satu. WTS karena
merasa keputusan sulit Itu yang bikin kebutuhan ekonomi
menjadi lebih mudah untuk keputusan sulit jadi | keluarga, meskipun
diterima? lebih bisa diterima, dianggap

karena tujuannya kontroversial oleh
buat kebaikan sebagian orang
mereka

6. | Oh gitu, terus bagaimana Saya lihat dari Menungkap
teteh menentukan apakah dampaknya buat memilih menjadi
suatu tindakan dapat orang-orang yang WTS karena
dibenarkan secara moral atau | saya sayangi. Kalau | kebutuhan ekonomi
tidak? tindakan itu bawa keluarga, meskipun

kebaikan dan dianggap
membantu mereka, kontroversial oleh
saya merasa itu bisa sebagian orang
dibenarkan walau

orang lain nggak

setuju.

7. | Okei teh. Bisa nggak teteh Kalau ngomongin Menungkap bahwa
memberikan contoh di mana | kerjaan saya, saya penggunaan istilah
penggunaan bahasa yang lebih suka nyebutnya ‘penghibur’
lebih halus sehingga teteh ‘penghibur’ daripada | membantu merasa
merasa lebih nyaman dengan | 'WTS'. Ini bikin saya | lebih dihargai dan
tindakan yang Anda ambil? | lebih merasa nyaman dengan

dihargai dan nyaman | pekerjaan sebagai
dengan tindakan WTS
saya

8. | Kalau menurut teteh, apakah | Istilah kayak Menungkap bahwa
ada istilah yang menurut 'pekerjaan layanan’ penggunaan istilah
teteh membantu dalam atau ‘penghibur’ ‘penghibur’
mengurangi dampak negatif | membantu membantu merasa
dari suatu tindakan? ngurangin stigma lebih dihargai dan

negatif dan bikin nyaman dengan
saya merasa lebih pekerjaan sebagai
dihormati. WTS

9. | Terus bagaimana Pakai bahasa yang Menungkap bahwa
penggunaan bahasa yang lebih halus bikin penggunaan istilah
lebih halus mempengaruhi saya lihat kerjaan ‘penghibur’

membantu merasa
lebih dihargai dan




mengevaluasi tindakan
tertentu?

penting, bukan cuma
sesuatu yang
dipandang rendah
sama masyarakat

nyaman dengan
pekerjaan sebagai
WTS

10. | Okei teh, terus teteh bisa Saya pernah Menungkap bahwa
nggak menceritakan situasi bandingin kerjaan perbandingan
di mana teteh saya sama teman dengan teman yang
membandingkan tindakan yang juga susah menghadapi
teteh dengan tindakan orang | secara finansial tapi | kesulitan finansial
lain untuk merasa lebih baik | milih cara lain. Lihat | lainnya membantu
tentang keputusan Anda? mereka yang kerja merasa lebih yakin
keras tapi tetap dengan pilihan
susah, saya merasa untuk tetap bekerja
lebih baik karena sebagai WTS
saya bisa cukupin
kebutuhan keluarga
saya
11. | Kalau, bagaimana Perbandingan ini Menungkap bahwa
perbandingan dengan orang | bikin saya lihat perbandingan
lain membantu teteh merasa | kalau setiap orang dengan teman yang
lebih nyaman atau yakin punya cara sendiri menghadapi
dengan tindakan Anda? buat bertahan hidup. | kesulitan finansial
Ini bikin saya lebih lainnya membantu
nyaman dan yakin merasa lebih yakin
kalau saya dengan pilihan
melakukan yang untuk tetap bekerja
perlu buat kebaikan sebagai WTS
keluarga
12. | Apakah ada contoh di mana | Saat dengar cerita Menungkap bahwa
Anda merasa tindakan teteh | orang yang harus perbandingan
lebih dapat diterima karena nyuri atau ngelakuin | dengan teman yang
teteh membandingkannya kejahatan buat menghadapi
dengan situasi yang lebih hidup, saya merasa kesulitan finansial
buruk? kerjaan saya sebagai | lainnya membantu
WTS lebih bisa merasa lebih yakin
diterima karena dengan pilihan
nggak melanggar untuk tetap bekerja
hukum atau nyakitin sebagai WTS
orang lain.
13. | Bisa nggak teteh Saya pernah merasa | Menungkap bahwa

menceritakan waktu di mana
teteh merasa bahwa
tanggung jawab atas
tindakan tertentu terletak
pada orang lain, bukan pada
diri Anda sendiri?

tanggung jawab atas
pilihan hidup saya
lebih ke situasi
ekonomi yang susah
dan kurangnya
dukungan

kadang merasa
tanggung jawab
atas keputusan
hidup sebagian
besar terletak pada
kondisi ekonomi
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pemerintah, bukan

cuma di saya sendiri.

dan dukungan
sosial yang kurang,
bukan hanya pada
pilihan yang buat.

14. | Terus teh, gimana perasaan Saya merasa lebih Menungkap bahwa
teteh tentang tindakan yang | ringan saat jalani kadang merasa
diambil ketika teteh merasa | tindakan yang tanggung jawab
hanya mengikuti perintah diambil karena atas keputusan
atau arahan dari orang lain? | arahan manajer atau hidup sebagian

pimpinan. Ini karena | besar terletak pada
saya merasa ada kondisi ekonomi
tanggung jawab dan dukungan
bersama, bukan sosial yang kurang,
sepenuhnya di saya. bukan hanya pada
pilihan yang buat.

15. | Ada nggak situasi di mana Ya, saat kerja dalam | Menungkap bahwa
teteh merasa lebih nyaman tim dan keputusan kadang merasa
mengambil tindakan karena | diambil bareng- tanggung jawab
tanggung jawab akhirnya bareng, saya merasa atas keputusan
bukan di tangan teteh? lebih nyaman karena hidup sebagian

tanggung jawab besar terletak pada
tersebar di antara kondisi ekonomi
kami semua, bukan dan dukungan
cuma di saya sosial yang kurang,
bukan hanya pada
pilihan yang buat.

16. | Teh punten, bisa nggak teteh | Saat kerja di bawah | Menungkap bahwa
menjelaskan situasi di mana | atasan gitu atau bekerja dalam tim
tanggung jawab atas suatu dalam tim, saya atau di bawah
tindakan terasa tersebar di merasa tanggung arahan manajer
antara banyak orang? jawab atas tindakan membantu

tersebar di antara membagi tanggung
kami semua. Ini jawab atas
bikin saya lebih tindakan, membuat
nyaman dan nggak merasa lebih aman
terlalu terbebani dan didukung

17. | Bagaimana perasaan teteh Saya merasa lebih Menungkap bahwa

tentang mengambil tindakan
dalam kelompok
dibandingkan sendirian?

aman dan didukung
saat ambil tindakan
dalam kelompok.
Ada rasa solidaritas
dan tanggung jawab
bersama yang bikin
saya merasa lebih
kuat.

bekerja dalam tim
atau di bawah
arahan manajer
membantu
membagi tanggung
jawab atas
tindakan, membuat
merasa lebih aman
dan didukung




18 | Apakah ada waktu di mana | Ya, dalam situasi di | Menungkap bahwa
teteh merasa lebih mudah mana kami harus bekerja dalam tim
untuk mengambil keputusan | putuskan tentang atau di bawah
karena tanggung jawabnya klien atau kerjaan arahan manajer
dibagi dengan orang lain? tertentu, bagi membantu

tanggung jawab membagi tanggung
dengan rekan kerja jawab atas
bikin keputusan tindakan, membuat
terasa lebih mudah merasa lebih aman
dan lebih adil. dan didukung

19. | Teteh bisakah teteh Kadang saya merasa | Menungkap bahwa
menggambarkan situasi di dampak dari kerjaan | terkadang merasa
mana teteh merasa dampak | saya kecil karena dampak dari
dari tindakan teteh lebih kecil | cuma coba cukupin pekerjaan lebih
dari yang sebenarnya? kebutuhan finansial. | kecil daripada yang

Tapi saya tahu kalau | sebenarnya karena
tindakan saya fokus pada
sebenarnya punya pemenuhan
dampak sosial lebih | kebutuhan finansial
besar yang mungkin sehari-hari.
nggak selalu

kelihatan.

20. | Terus, bagaimana cara teteh | Saya nilai Menungkap bahwa
menilai atau mengevaluasi konsekuensi dari terkadang merasa
konsekuensi dari tindakan tindakan saya dampak dari
Anda? berdasarkan efek pekerjaan lebih

langsung ke kecil daripada yang
kesejahteraan saya sebenarnya karena
dan keluarga. Kalau fokus pada
tindakan itu bawa pemenuhan
kebaikan buat kami, | kebutuhan finansial
saya merasa itu sehari-hari.
pilihan yang tepat.

21. | Ada nggak contoh di mana Saat merasa kerjaan | Menungkap bahwa
teteh merasa bahwa akibat saya cuma tentang terkadang merasa
dari tindakan teteh tidak kasih layanan ke dampak dari
begitu serius atau berdampak | orang lain tanpa pekerjaan lebih
negatif? rugiin siapa pun, kecil daripada yang

saya merasa sebenarnya karena
dampaknya nggak fokus pada
begitu serius atau pemenuhan
negatif. kebutuhan finansial
sehari-hari.

22. | Bisakah teteh menjelaskan Terkadang lebih Menungkap bahwa

waktu di mana teteh merasa | mudah lihat klien melihat klien

lebih mudah mengambil

sebagai orang yang

sebagai individu
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tindakan tertentu karena teteh
melihat orang lain bukan
sebagai individu
sepenuhnya?

butuh layanan
daripada individu
sepenuhnya. Ini
bantu saya jalani
kerjaan tanpa terlalu
terikat emosional

yang membutuhkan
layanan, bukan
sebagai orang
sepenuhnya,
membantu menjaga
jarak emosional
dan profesional
dalam pekerjaan.

23. | Terus, bagaimana teteh Dehumanisasi tuh Menungkap bahwa
memandang konsep apa yaa? melihat klien
dehumanisasi dalam sebagai individu
pengambilan keputusan? yang membutuhkan

layanan, bukan
sebagai orang
sepenuhnya,
membantu menjaga
jarak emosional
dan profesional
dalam pekerjaan.

24. | Hm itu tuh kayak tindakan Itu parah sih, cuma Menungkap bahwa
menganggap atau dengan nggak terlalu melihat Klien
memperlakukan seseorang terikat emosional, sebagai individu
sebagai kurang dari manusia. | saya bisa fokus ke yang membutuhkan

tujuan utama yaitu layanan, bukan
cukupin kebutuhan sebagai orang
finansial saya. sepenuhnya,
membantu menjaga
jarak emosional
dan profesional
dalam pekerjaan.

25. | Apakah ada situasi di mana | Ya, saat harus Menungkap bahwa
teteh merasa bahwa melihat | hadapi klien yang melihat Klien
orang lain sebagai kurang sulit atau situasi sebagai individu
dari manusia membantu teteh | yang nggak enak, yang membutuhkan
dalam melakukan tindakan lihat mereka sebagai layanan, bukan
tertentu? bagian dari kerjaan sebagai orang

dan bukan individu sepenuhnya,
sepenuhnya bantu membantu menjaga
saya tetap jarak emosional
profesional dan jaga dan profesional
jarak emosional dalam pekerjaan.

26. | Bisakah teteh menceritakan | Ada saat klien Menungkap bahwa

waktu di mana teteh merasa
bahwa kesalahan atau
tanggung jawab atas suatu
kejadian lebih terletak pada

bertindak nggak
pantas dan saya
merasa tanggung
jawab atas kejadian

kadang-kadang
merasa bahwa
kesalahan atau
tanggung jawab




orang lain daripada diri teteh
sendiri?

itu lebih di perilaku
mereka daripada
saya.

atas suatu kejadian
lebih layak
disandangkan
kepada perilaku
orang lain daripada
diri sendiri.

217.

Bagaimana teteh menentukan
siapa yang harus disalahkan
dalam situasi tertentu?

Saya lihat situasi
dan pertimbangkan
tindakan masing-
masing pihak. Kalau
ada tindakan yang
jelas melanggar
batas atau norma,
saya cenderung
salahin pihak yang
ngelakuin tindakan
itu.

Menungkap bahwa
kadang-kadang
merasa bahwa
kesalahan atau
tanggung jawab

atas suatu kejadian

lebih layak
disandangkan
kepada perilaku
orang lain daripada
diri sendiri.

28.

Apakah ada contoh di mana
teteh merasa lebih mudah
untuk mengambil tindakan
setelah menentukan bahwa
orang lain yang bersalah?

Ya, kalau saya tahu
orang lain yang
mulai atau picu
situasi negatif, saya
merasa lebih mudah
bertindak karena
merasa saya cuma
respon buat lindungi
diri.

Menungkap bahwa
kadang-kadang
merasa bahwa
kesalahan atau
tanggung jawab

atas suatu kejadian

lebih layak
disandangkan
kepada perilaku
orang lain daripada

diri sendiri.
29. | Terus teh, lanjut ke lyaaa sok Probing
pertanyaan berikutnya ya
teh..
30. | Bagaimana perasaan teteh Biasanya, saya Mengungkap

setelah berinteraksi dengan
Klien untuk pertama kali?

merasa campur aduk
setelah bertemu
klien baru. Ada rasa
lega karena bisa
membantu, tapi juga
ada ketegangan
karena takut tidak
bisa memenuhi
harapan mereka

perasaan campur
aduk setelah
bertemu klien baru,
dari lega karena
bisa membantu
hingga ketegangan
akan tidak
memenuhi harapan.

31.

Ohh gitu ya teh, terus..
Apakah ada momen tertentu
dalam pekerjaan teteh yang
membuat teteh merasa
bersalah? Bisa diceritakan?

Ada saat-saat ketika
saya merasa
bersalah karena
merasa telah
mengecewakan

Mengungkap
momen-momen di
mana merasa
bersalah karena
mungkin
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keluarga atau tidak
bisa memenuhi
ekspektasi mereka
karena pekerjaan ini.

mengecewakan
keluarga atau tidak
memenubhi
ekspektasi karena
pekerjaan ini.

32.

Oh gitu ya teh. Bagaimana
biasanya teteh mengatasi
perasaan bersalah setelah
menjalani hari yang berat di
pekerjaan?

Saya coba
mengingat bahwa
saya melakukan
yang terbaik dalam
situasi yang sulit.
Mendiskusikan
perasaan itu dengan

Mengungkap
strategi untuk
meredakan
perasaan bersalah,
termasuk
mendiskusikannya
dengan teman atau

teman atau melakukan
melakukan aktivitas | aktivitas yang
yang saya sukai juga | menyenangkan.
membantu
meredakan perasaan
bersalah

33. | Lalu, apakah teteh merasa Ya, terkadang saya | Mengungkap

sering merasa bersalah dalam
kehidupan sehari-hari?
Bagaimana perasaan ini
mempengaruhi keputusan
teteh?

merasa begitu.
Perasaan bersalah
bisa membuat saya
lebih hati-hati dalam
membuat keputusan,
terutama yang
berhubungan dengan
orang-orang

pengalaman merasa
bersalah yang
kadang terjadi,
serta dampaknya
dalam membuat
keputusan,
terutama yang
berkaitan dengan

terdekat. orang-orang
terdekat.
34. | Apakah ada peristiwa atau Saya punya Mengungkap
pengalaman di masa lalu pengalaman masa bagaimana

yang membuat teteh lebih
cenderung merasa bersalah
dalam situasi tertentu?

lalu yang membuat
saya lebih peka
terhadap perasaan
bersalah. Itu

pengalaman masa
lalu dapat membuat
lebih peka terhadap
perasaan bersalah

membuat saya lebih | dalam situasi
berhati-hati dalam tertentu
memperlakukan
orang lain

35. | Baik teh, lalu.. Bagaimana Saya mencoba Mengungkap

cara teteh mengelola
perasaan bersalah yang
mungkin muncul dalam
pekerjaan atau kehidupan
pribadi Anda?

memahami sumber
perasaan bersalah
itu, belajar dari
kesalahan, dan
mencari cara untuk
memperbaiki

pendekatan untuk
mengelola perasaan
bersalah, termasuk
memahami
sumbernya, belajar
dari kesalahan, dan




keadaan jika
memungkinkan.
Bekerjasama dengan
orang-orang yang
peduli juga sangat
membantu

bekerja sama
dengan orang-
orang terdekat.

36.

Ohh oke, oke. Bagaimana
pandangan teteh tentang
moralitas dalam konteks
pekerjaan teteh sebagai
wanita tuna susila?

Bagi saya, menjaga
moral sangat
penting, meskipun
dalam situasi sulit
seperti ini. Saya
selalu berusaha
bertindak sesuai
dengan nilai-nilai

Mengungkap
pentingnya
menjaga integritas
moral dalam situasi
pekerjaan yang
kompleks.

yang saya pegang.

37. | Apakah ada standar moral Saya percaya pada Mengungkap nilai-
tertentu yang teteh pegang pentingnya nilai moral yang
teguh meskipun dalam menghormati dipegang teguh,

pekerjaan ini? Bisa
diceritakan?

martabat setiap
individu, terlepas
dari situasi atau latar
belakang mereka. Itu
adalah prinsip yang
saya pertahankan
dengan teguh

seperti
menghormati
martabat setiap
individu, tanpa
memandang situasi
atau latar belakang
mereka

38.

Bagaimana teteh
menyeimbangkan antara
menjalani pekerjaan ini
dengan mempertahankan
nilai-nilai moral pribadi
teteh?

Saya berusaha untuk
selalu mengambil
keputusan yang saya
yakini baik secara
moral, sambil juga
mempertimbangkan
keadaan dan
kesejahteraan
pribadi saya. Ini
tidak selalu mudah,
tapi saya percaya itu
penting

Mengungkap
tantangan dan
pendekatan dalam
menjaga
keseimbangan
antara menjalani
pekerjaan ini
dengan
mempertahankan
nilai-nilai moral
pribadi.

39. | Masih ke pertanyaan lya sok mangga Probing
selanjutnya yaaa teh..
40. | Bagaimana teteh menjaga Saya mencoba Mengungkap

keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan
pribadi teteh?

membagi waktu
dengan sebaik
mungkin antara
pekerjaan dan waktu
untuk diri sendiri.

bahwa mencoba
membagi waktu
dengan sebaik
mungkin antara
pekerjaan dan




92

Meskipun tantangan
sosial terkadang
membuatnya sulit,
saya mencari cara
untuk menemukan
momen kedamaian
di antara rutinitas

waktu untuk diri
sendiri.

sehari-hari.

41. | Apa yang biasanya teteh Saya suka Mengungkap
lakukan untuk mengurangi menyisihkan waktu | bahwa suka
stres setelah seharian untuk melakukan menyisihkan waktu
bekerja? hal-hal yang saya untuk melakukan

nikmati, aja sih hal-hal yang saya
nikmati

42. | Apakah teteh memiliki Nggak sih, gitu gitu | Mengungkap
rutinitas atau kebiasaan aja bahwa tidak
tertentu yang membantu teteh memiliki rutinitas
tetap produktif dalam yang pasti
pekerjaan?

43. | Bagaimana teteh biasanya Saya mencoba untuk | Mengungkap
mempersiapkan diri secara fokus pada hal-hal bahwa mencoba
mental sebelum bekerja? positif yang saya untuk fokus pada

dapatkan dari hal-hal positif yang
pekerjaan ini. Ini dapatkan dari
membantu saya pekerjaan ini
memasuki hari kerja

dengan semangat

yang baik

44. | Apa yang teteh lakukan Saya berusaha untuk | Mengungkap
untuk tetap fokus dan tidak tidak terlalu larut bahwa berusaha
terpengaruh oleh situasi dalam situasi negatif | untuk tidak terlalu
negatif di tempat kerja? larut dalam situasi

negatif dan
mencoba untuk
memusatkan
perhatian pada
solusi.

45. | Apakah ada strategi khusus | Saya berbicara Mengungkap
yang teteh gunakan untuk dengan teman dekat | bahwa berbicara
mengatasi pikiran negatif dengan teman
atau perasaan cemas? dekat

46. | Bagaimana teteh membuat Saya Mengungkap
keputusan penting terkait mempertimbangkan | bahwa

pekerjaan teteh?

baik-baik setiap
pilihan yang ada

mempertimbangkan




baik-baik setiap
pilihan yang ada

47.

Apa faktor-faktor yang
paling mempengaruhi
keputusan teteh dalam
memilih klien atau pekerjaan
tertentu?

Saya
mempertimbangkan
keamanan saya

Mengungkap
bahwa
mempertimbangkan
aspek keamanan

48.

Bagaimana teteh menentukan
batasan dalam pekerjaan
untuk memastikan
keselamatan dan
kesejahteraan teteh?

Saya menetapkan
batasan yang jelas
terkait dengan
situasi yang saya
hadapi.

Mengungkap
bahwa menetapkan
batasan yang jelas
terkait dengan
situasi yang hadapi
untuk menjaga
keselamatan

49.

Nah teh, udah. Terima kasih
banyak atas waktu dan
kejujuran teteh dalam
berbagi pengalaman dan
pandangan yang berharga
ini.

Sama-sama

Penutup

50.

Saya berharap yang terbaik
untuk teteh dalam perjalanan
Anda, dan semoga ada
perubahan yang positif di
masa depan.

Aamiin, makasih

Penutup
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VERBTIM RESPONDEN 2
Interviewee
Hari/Tgl
Waktu
Lokasi wawancara
Yang di ungkap : 1. Moral Disengagement

2. Rasa Bersalah
3. Kontrol Diri

No. Interviewer Interviewee

Keterangan

1. | Asalammualaikum Sore
warahmatullahi
wabarokatu, selamat sore

Probing

2. | Sebelumnya saya ingin lyahh, perkenalkan
memperkenalkan diri ya nama saya ....

kak, nama saya Muhamad
Seprdiandy saya
mahasiswa unisma
program studi psikologi,
saya di sini sebelumnya
sangat berterimakasih
kepada kaka yang sudah
bersedia di wawancarali,
boleh kaka
memperkenalkan nama
kakak?

Probing

3. | Okay kak lanjut ya, kak ke | Boleh
pertanyaan saya, tapi gak
apa-apa kan yah saya
panggil kakak atau mau di
panggil apa?

Probing

4. | Oke, kak masuk ke Pernah lah saya merasa
pertanyaan ya kak.. pernah | bahwa pekerjaan ini
nggak kakak merasa di adalah satu-satunya
mana tindakan kakak yang bisa saya lakukan
dibenarkan secara moral tanpa harus bergantung
meskipun dianggap salah | pada orang lain. Jadi,
oleh orang lain? saya yakin bahwa ini
adalah langkah yang

Mengungkap bahwa
pekerjaan sebagai
Wanita Tuna Susila
adalah satu-satunya
pilihan yang
memungkinkan
tanpa tergantung
pada orang lain,




saya butuhkan untuk meskipun
bertahan kontroversial.
Oke selanjutnya. Apakah | Saya yakin bahwa Mengungkap

ada prinsip atau nilai
tertentu yang Anda
pegang yang membuat
kakak merasa keputusan
sulit menjadi lebih mudah
untuk diterima?

setiap orang punya hak

untuk hidup dengan
martabat. Jadi, saya

yakin bahwa pekerjaan
ini adalah pilihan yang

penting untuk
kehidupan saya,
walaupun orang lain
mungkin nggak setuju

keyakinan bahwa
setiap individu
berhak hidup dengan
martabat, yang
mendasari keputusan
untuk tetap
menjalani pekerjaan
ini meskipun
dihadapkan pada
pandangan negatif.

Oh gitu, lalu bisakah
kakak memberikan contoh
di mana penggunaan
bahasa yang lebih halus
sehingga kakak merasa
lebih nyaman dengan
tindakan yang Anda
ambil?

Saya biasanya bilang
bahwa saya bekerja

sebagai penolong orang
yang butuh bantuan. Itu

bikin saya lebih
percaya diri dan lebih
nyaman dengan

pandangan negatif dari

orang lain

Mengungkap strategi
menghadapi stigma
dengan menyebut
pekerjaan sebagai
memberikan bantuan
kepada masyarakat,
untuk memperkuat
kepercayaan diri.

Selanjutnya, apakah ada
istilah yang menurut
kakak membantu dalam
mengurangi dampak
negatif dari suatu
tindakan?

Saya anggap pekerjaan

saya sebagai memberi
dukungan kepada
orang-orang yang
memerlukan. Itu bikin
saya lebih bisa terima
pandangan negatifnya

Mengungkap cara
memandang
pekerjaan sebagai
memberi dukungan
kepada individu
yang membutuhkan,
untuk mengurangi
dampak stigma dan
pandangan negatif.

Terus, bisakah kakak
menceritakan situasi di
mana kakak
membandingkan tindakan
kakak dengan tindakan
orang lain untuk merasa
lebih baik tentang
keputusan kakak?

Saya kadang-kadang
memikirkan bahwa
setiap orang punya
masalah sendiri. Itu
bikin saya lebih yakin
dengan pilihan yang
saya buat, walaupun

beda dengan orang lain

Mengungkap refleksi
bahwa setiap orang
memiliki
tantangannya
sendiri, untuk
memperkuat
keyakinan dan
penerimaan terhadap

pilihan hidup.
Oke, bisakah kakak Saya kadang-kadang Mengungkap
menggambarkan situasi di | merasa bahwa pengalaman

mana kakak merasa
dampak dari tindakan
kakak lebih kecil dari
yang sebenarnya?

pekerjaan saya nggak

seburuk yang orang lain

bayangkan. Itu bantu
saya tetap fokus dan

menghadapi persepsi
eksternal yang
berlebihan, sambil
tetap fokus pada
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nggak terlalu

tujuan dan nilai yang

terpengaruh sama diyakini.
pendapat orang lain

10. | Bagaimana cara kakak Saya selalu coba Mengungkap
menilai atau mengevaluasi | pikirkan dampak dari pendekatan
konsekuensi dari tindakan | apa yang saya lakukan, | mempertimbangkan
kakak? baik buat saya sendiri dampak pribadi dan

maupun buat orang sosial dari tindakan,
lain. Itu bantu saya buat | sebagai dasar untuk
keputusan yang lebih membuat keputusan
baik. bertanggung jawab.

11. | Terus kak, apakah ada Saya merasa bahwa Mengungkap
contoh di mana kakak dalam pekerjaan saya, perspektif bahwa
merasa bahwa akibat dari | kadang-kadang dampak | dalam pekerjaan,
tindakan Anda tidak dari apa yang saya ada saat-saat di
begitu serius atau lakukan nggak seburuk mana dampak
berdampak negatif? yang orang lain tindakan tidak

pikirkan. Itu bikin saya seburuk yang

tetap positif dan bisa dipersepsikan, untuk

terus maju menjaga sikap
positif.

12. | Bisakah kakak Saya coba lihat Mengungkap strategi
menjelaskan waktu di pekerjaan saya sebagai menjaga
mana kakak merasa lebih | bantu orang lain tanpa | profesionalisme dan
mudah mengambil terlalu fokus pada siapa fokus dalam
tindakan tertentu karena mereka. Itu bantu saya pekerjaan, dengan
kakak melihat orang lain | tetap profesional dan melihat tanggung
bukan sebagai individu fokus pada pekerjaan jawab sebagai
sepenuhnya? pelayan masyarakat

tanpa fokus pada
individualitas.

13. | Apakah ada situasi di Saya nggak pernah Mengungkap
mana Anda merasa bahwa | ngerasa bahwa melihat penolakan atas ide
melihat orang lain sebagai | orang lain sebagai bahwa melihat orang
kurang dari manusia kurang dari manusia lain sebagai kurang
membantu Anda dalam bisa bantu dalam dari manusia dapat
melakukan tindakan pekerjaan saya. Saya membantu dalam
tertentu? selalu coba hormati pekerjaan, dengan

martabat setiap orang menegaskan
yang saya bantu pentingnya
menghormati
martabat setiap
individu.
14. | Bisakah Anda Kadang-kadang saya Mengungkap refleksi

menceritakan waktu di
mana Anda merasa bahwa

merasa bahwa dalam
situasi tertentu, siapa

pada situasi di mana
tanggung jawab




kesalahan atau tanggung
jawab atas suatu kejadian
lebih terletak pada orang

yang salah bisa banyak.
Tapi, saya selalu coba
belajar dari setiap

tersebar luas, tetapi
dengan komitmen
untuk belajar dan

lain daripada diri Anda situasi dan tanggung bertanggung jawab
sendiri? jawab atas tindakan atas tindakan
saya sendiri.

15. | Bagaimana Anda Saya lebih coba fokus Mengungkap fokus
menentukan siapa yang pada pembelajaran dari | pada pembelajaran
harus disalahkan dalam kesalahan daripada dari kesalahan
situasi tertentu? mencari siapa yang daripada mencari

salah. Itu bantu saya kesalahan, sebagai

tumbuh sebagai pribadi strategi untuk

dan profesional pertumbuhan pribadi
dan profesional.

16. | Apakah ada contoh di Saya yakin bahwa Mengungkap
mana Anda merasa lebih | dalam pekerjaan saya, komitmen untuk
mudah untuk mengambil | penting buat saya tetap tetap konsisten
tindakan setelah jaga dan dalam integritas dan
menentukan bahwa orang | profesionalisme, profesionalisme
lain yang bersalah? walaupun situasinya dalam menghadapi

mungkin rumit. situasi yang
kompleks.

17. | Oke kak, masuk ke Oke silakan
pertanyaan selanjutnya
yaa

18 | Bagaimana perasaan Awalnya, saya merasa | Mengungkap bahwa
kakak setelah berinteraksi | sedikit tegang dan awalnya merasa
dengan klien untuk khawatir. Tapi seiring tegang dan khawatir,
pertama kali? berjalannya waktu, namun belajar untuk

saya belajar untuk lebih menerima diri
menerima diri sendiri sendiri dan fokus
dan fokus pada pada membantu
membantu klien dengan klien.
cara terbaik yang saya
bisa

19. | Terus, apakah ada momen | Terkadang ada momen | Mengungkap bahwa

tertentu dalam pekerjaan
kakak yang membuat
kakak merasa bersalah?
Bisa diceritakan?

di mana saya merasa
bersalah karena tidak
bisa memberikan
bantuan yang lebih
besar kepada klien yang
membutuhkan.
Misalnya, saat klien
meminta bantuan
finansial lebih dari

terkadang merasa
bersalah karena
tidak dapat
memberikan bantuan
lebih besar kepada
klien yang
membutuhkan,
seperti dalam
permintaan bantuan
finansial.
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yang saya mampu

cara kakak mengelola
perasaan bersalah yang
mungkin muncul dalam
pekerjaan atau kehidupan
pribadi Anda?

belajar dari

pengalaman dan
melakukan yang terbaik
untuk memperbaiki
kesalahan jika memang
terjadi. Komunikasi
terbuka dengan orang-
orang terdekat juga

berikan
20. | Lalu, bagaimana biasanya | Saya mencoba untuk Mengungkap bahwa
kakak mengatasi perasaan | fokus pada hal-hal mencoba fokus pada
bersalah setelah menjalani | positif yang telah saya hal-hal positif yang
hari yang berat di lakukan. Berbicara telah dilakukan dan
pekerjaan? dengan rekan kerja atau berbicara dengan
teman dekat juga rekan kerja atau
membantu saya untuk teman dekat untuk
mendapatkan perspektif mendapatkan
baru dan meredakan perspektif baru.
perasaan bersalah
21. | Oke kak, terus apakah Sebagai manusia, tentu | Mengungkap bahwa
kakak merasa sering saja saya kadang sebagai manusia,
merasa bersalah dalam merasa bersalah atas terkadang merasa
kehidupan sehari-hari? keputusan atau bersalah atas
Bagaimana perasaan ini tindakan tertentu. Ini keputusan atau
mempengaruhi keputusan | mengajarkan saya tindakan tertentu,
kakak? untuk lebih berhati-hati dan belajar untuk
dalam membuat lebih berhati-hati
keputusan dan dalam membuat
mempertimbangkan keputusan.
dampaknya terhadap
orang lain.
22. | Baik, terus apakah ada Pengalaman saya Mengungkap bahwa
peristiwa atau pengalaman | dalam pekerjaan ini pengalaman dalam
di masa lalu yang telah membantu saya pekerjaan telah
membuat kakak lebih memahami bahwa tidak | mengajarkan untuk
cenderung merasa semua keputusan atau tidak terlalu keras
bersalah dalam situasi tindakan bisa pada diri sendiri dan
tertentu? memuaskan semua fokus pada hal-hal
orang. Saya belajar yang bisa
untuk tidak terlalu dikendalikan.
keras pada diri sendiri
dan fokus pada hal-hal
yang bisa saya kontrol
23. | Okeeh, lalu bagaimana Saya mencoba untuk Mengungkap bahwa

moralitas sangat
penting, dengan
upaya untuk
bertindak dengan
integritas dan
memperlakukan
klien dengan penuh




membantu saya untuk

penghormatan dan

menyeimbangkan empati.
emosi.
24. | lyaa, terus Bagaimana Bagi saya, moralitas Mengungkap bahwa

pandangan kakak tentang
moralitas dalam konteks
pekerjaan kakak sebagai
wanita tuna susila?

sangat penting dalam

menjalani pekerjaan ini.

Saya berusaha untuk
selalu bertindak dengan
memperlakukan klien
dengan penuh
penghormatan dan
empati.

selalu memegang
teguh prinsip untuk
tidak
mengeksploitasi
keadaan atau
kelemahan klien
dalam setiap
bentuknya, dengan
keyakinan bahwa
setiap individu
pantas dihormati dan
dibantu tanpa
disalahgunakan

25.

Apakah ada standar moral
tertentu yang kakak
pegang teguh meskipun
dalam pekerjaan ini? Bisa
diceritakan?

Saya selalu memegang
teguh prinsip untuk
tidak apa yaaa keadaan
atau kelemahan klien
dalam setiap
bentuknya. Saya yakin
bahwa setiap individu
pantas untuk dihormati
dan dibantu tanpa
disalahgunakan

Mengungkap bahwa
selalu memegang
teguh prinsip untuk
tidak
mengeksploitasi
keadaan atau
kelemahan klien
dalam setiap
bentuknya, dengan
keyakinan bahwa
setiap individu
pantas dihormati dan
dibantu tanpa
disalahgunakan.

26.

Bagaimana kakak
menyeimbangkan antara
menjalani pekerjaan ini
dengan mempertahankan
nilai-nilai moral pribadi
kakak?

Saya selalu berpegang
pada prinsip-prinsip
moral saya dalam
setiap interaksi dengan
klien atau dalam
menjalankan tugas
sehari-hari. Memiliki
dukungan dari
komunitas yang
memahami juga
membantu saya untuk
tetap kuat dan
berkomitmen pada
nilai-nilai tersebut

Mengungkap bahwa
selalu berpegang
pada prinsip-prinsip
moral dalam setiap
interaksi dengan
klien atau dalam
menjalankan tugas
sehari-hari, dengan
dukungan dari
komunitas yang
memahami untuk
tetap kuat dan
berkomitmen pada
nilai-nilai tersebut.
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27. | Oke baik kak, sedikit lagi.. | Saya mencoba untuk Mengungkap
Bagaimana kakak memberikan waktu bagaimana menjaga
menjaga keseimbangan yang cukup bagi keseimbangan antara
antara pekerjaan dan pekerjaan dan juga pekerjaan dan
kehidupan pribadi kakak? | kehidupan pribadi saya kehidupan pribadi

28. | Bagaimana kakak Ya paling makan, gitu Mengungkap
biasanya mempersiapkan | aja sih siapinnya mah mempersiapkan diri
diri secara mental sebelum | yaaa. dengan makan
bekerja?

29. | Apa yang kakak lakukan | Saya mencoba untuk Mengungkap bahwa
untuk tetap fokus dan tidak terlalu tidak peduli dengan
tidak terpengaruh oleh memikirkan komentar perkataan orang lain
situasi negatif di tempat atau sikap negatif dari dan fokus bekerja
kerja? orang lain. Saya fokus

pada pekerjaan saya
dan memilih untuk
bersikap positif serta
menghindari drama

30. | Bagaimana kakak Saya biasanya Mengungkap
membuat keputusan memikirkan berbagai mengambil
penting terkait pekerjaan pilihan yang ada, keputusan dengan
kakak? mendengarkan dipikirkan dan

pendapat orang lain menerima pendapat
jika perlu

31. | Apa faktor-faktor yang Saya Mengungkap bahwa
paling mempengaruhi mempertimbangkan mempertimbangkan
keputusan kakak dalam reputasi klien reputasi klien
memilih klien atau
pekerjaan tertentu?

32. | Bagaimana kakak Saya sangat Mengungkap bahwa
menentukan batasan memperhatikan kondisi | memberikan batasan
dalam pekerjaan untuk di sekitar saya dan demi keselamatan
memastikan keselamatan | berkomunikasi dengan diri
dan kesejahteraan kakak? | jelas kepada atasan

atau klien tentang apa
yang saya nyaman
lakukan. Saya tidak
ragu untuk menetapkan
batasan yang
diperlukan demi
menjaga keselamatan
diri saya
33. | Nah oke the, mungkin lyaaa, sama-sama Penutupan

sekian ya wawancara dari
saya. Maaf mungkin
selama wawancara ada




kata atau pertanyaan yang
menyinggung..
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VERBTIM RESPONDEN 2
Interviewee
Hari/Tgl
Waktu
Lokasi wawancara
Yang di ungkap : 1. Moral Disengagement

2. Rasa Bersalah

3. Kontrol Diri

No. Interviewer

Interviewee

Keterangan

1 | Bisakah kamu
menceritakan situasi di
mana kamu merasa
tindakan kamu
dibenarkan secara
moral meskipun
mungkin dianggap
salah oleh orang lain?

Kadang, saya merasa
pekerjaan ini adalah
satu-satunya cara untuk
bertahan hidup. Orang
lain mungkin melihatnya
sebagai hal yang salah,
tapi saya merasa nggak
punya pilihan lain. Saya
perlu uang untuk hidup,
dan ini cara tercepat
yang bisa saya lakukan.

2 | Apakah ada prinsip
atau nilai tertentu yang
kamu pegang yang
membuat keputusan
sulit menjadi lebih
mudah diterima?

Prinsip saya adalah
keluarga harus selalu
didahulukan. Saya harus
memastikan keluarga
saya punya makanan dan
tempat tinggal yang
layak, dan itu membuat
keputusan ini terasa lebih
bisa diterima.

3 | Bagaimana kamu
menentukan apakah
suatu tindakan dapat
dibenarkan secara
moral atau tidak?

Saya melihat apakah
tindakan itu bisa
membantu saya dan
orang-orang yang saya
sayangi. Jika ya,
meskipun mungkin
dianggap salah oleh
orang lain, saya merasa
itu bisa dibenarkan.




Bisakah kamu
memberikan contoh
penggunaan bahasa
yang lebih halus
sehingga kamu merasa
lebih nyaman dengan
tindakan yang kamu
ambil?

Saya sering menyebut
pekerjaan ini sebagai
"membantu orang".
Dengan kata-kata itu,
saya merasa lebih
nyaman karena rasanya
seperti saya memberikan
sesuatu yang positif.

Apakah ada istilah
yang menurut kamu
membantu dalam
mengurangi dampak
negatif dari suatu

Istilah "kerja keras"
membantu saya merasa
lebih baik. Dengan
begitu, saya merasa
seperti sedang berusaha

tindakan? keras demi keluarga
saya, bukan melakukan
sesuatu yang buruk.

Bagaimana Penggunaan bahasa yang

penggunaan bahasa
yang lebih halus
mempengaruhi cara
kamu melihat atau
mengevaluasi tindakan
tertentu?

lebih halus membuat
saya merasa lebih
nyaman dan yakin
dengan apa yang saya
lakukan. Ini membantu
saya untuk tidak terlalu
keras pada diri sendiri.

Bisakah kamu
menceritakan situasi di
mana kamu
membandingkan
tindakan kamu dengan
tindakan orang lain
untuk merasa lebih baik
tentang keputusanmu?

Kadang saya melihat
teman-teman yang juga
dalam situasi sulit dan
mengambil jalan yang
lebih berisiko atau
berbahaya. Melihat
mereka membuat saya
merasa pilihan saya lebih
aman dan bertanggung
jawab.

Apakah ada contoh di
mana kamu merasa
tindakanmu lebih dapat
diterima karena kamu
membandingkannya
dengan situasi yang
lebih buruk?

Ya, misalnya ketika saya
melihat orang yang
terpaksa melakukan
kejahatan atau yang
hidupnya lebih hancur.
Saya merasa pekerjaan
saya meskipun sulit,
masih lebih baik
dibandingkan mereka.

Bisakah kamu
menceritakan waktu di
mana kamu merasa

Kadang saya merasa
bahwa oma yang
mengambil keuntungan




104

bahwa tanggung jawab
atas tindakan tertentu
terletak pada orang
lain, bukan pada diri
kamu sendiri?

lebih bertanggung jawab
atas situasi ini. Saya
hanya mengikuti apa
yang diperintahkan dan
disarankan olehnya.

10 | Bagaimana perasaan Rasanya lebih ringan,
kamu tentang tindakan | karena saya merasa
yang diambil ketika hanya mengikuti
kamu merasa hanya instruksi, bukan
mengikuti perintah atau | sepenuhnya keputusan
arahan dari orang lain? | saya sendiri. Ini

membantu mengurangi
beban mental.

11 | Bisakah kamu Kadang saya berpikir
menggambarkan situasi | bahwa apa yang saya
di mana kamu merasa | lakukan hanya
dampak dari mempengaruhi saya
tindakanmu lebih kecil | sendiri, bukan orang lain.
dari yang sebenarnya? | Ini membuat saya merasa

dampaknya lebih kecil
dan lebih bisa diterima.

12 | Apakah ada situasi di Ya, terutama dalam
mana kamu merasa pekerjaan ini. Melihat
bahwa melihat orang klien sebagai "pembeli”
lain sebagai kurang dari | saja membuat saya bisa
manusia membantu menjalani pekerjaan
kamu dalam melakukan | tanpa terlalu terikat
tindakan tertentu? emosional.

13 | Bisakah kamu Kadang ketika oma yang
menceritakan waktu di | membuat keputusan dan
mana kamu merasa sesuatu berjalan salah,
bahwa kesalahan atau | saya merasa itu tanggung
tanggung jawab atas jawabnya. Saya hanya
suatu kejadian lebih mengikuti arahannya.
terletak pada orang lain
daripada diri kamu
sendiri

14 | Bisa cerita sedikit Di pekerjaan saya, ada

tentang perasaan kamu
saat ini?

yang namanya "oma"
yang ngatur semua. Oma
nggak cuma ngatur, tapi
juga ambil bagian dari
hasil kerja saya. Saya
jadi tertekan karena
harus bagi hasil sama
oma, dan banyak hal




dalam hidup saya yang
jadi terbatas.

15

Apakabh ini pengaruh ke
hubungan kamu dengan
orang lain atau
lingkungan sekitar?

lya, pengaruh banget.
Saya dibatasi sama oma
yang nyuruh saya fokus
ke pekerjaan. Jadi, susah
buat saya menjalin
hubungan lebih luas atau
bebas berinteraksi
dengan orang-orang
sekitar. Saya sering
merasa terisolasi dan
kesepian.

16

Gimana perasaan kamu
soal kontrol yang
diterapkan oma ini?

Saya merasa kayak
kehilangan kendali atas
hidup saya. Nggak ada
kebebasan buat milih
jalan hidup saya sendiri
atau cari kerjaan lain
yang mungkin lebih saya
inginkan. Kontrol oma
benar-benar
mempengaruhi keadaan
saya sekarang.

17

Ada rasa bersalah yang
kamu rasain terkait
situasi ini?

Kadang-kadang, iya.
Saya merasa bersalah
karena nggak bisa keluar
dari situasi ini. Saya
merasa harusnya bisa
berbuat lebih untuk
meraih kebebasan, tapi
kenyataannya susah
banget.

18

Tentang moral
disengagement, apakah
kamu merasa ada
upaya buat melepaskan
diri secara moral dari
situasi ini?

Mungkin, di beberapa
hal, saya mencoba buat
nggak terlalu mikirin sisi
moralnya. Saya merasa
ini cara buat bertahan
hidup, meskipun saya
tahu ini nggak ideal.
Tapi saya berharap suatu
hari nanti bisa keluar
dari situasi ini dan hidup
lebih bebas.

19

Apa motivasi utama
kamu buat terus

Keinginan buat meraih
kemandirian dan




106

berjuang mencari jalan
keluar dari kondisi ini?

kebebasan. Saya
berharap suatu hari nanti
bisa nemuin cara hidup
tanpa harus terikat sama
aturan dan pembagian
hasil kerja yang
ditetapkan oma.

20

Terima kasih banyak,
FN, buat keterbukaan
dan keberanian kamu
berbagi cerita. Semoga
kamu bisa menemukan
jalan keluar yang kamu
cari.

lya terimakasih
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PENILAIAN INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI
SKALA MORAL DISENGAGEMENT
Definisi Konseptual
Albert Bandura (2010) mendefinisikan moral disengagement (pelepasan moral) sebagai proses di mana individu dapat melepaskan

diri dari kontrol moral yang biasanya mencegah mereka untuk melakukan tindakan yang merugikan.

Definisi Operasional
Moral disengagement sebelumnya, maka dapat disimpulkan moral disengagement adalah proses psikologis di mana individu
melepaskan diri dari kontrol moral, memungkinkan mereka untuk merasionalisasi dan membenarkan tindakan tidak etis tanpa merasa
bersalah.
1. Moral Justification
Moral justification dapat diartikan sebuah perilaku yang merugikan atau melanggar moral dapat diterima dan dibenarkan jika
dianggap memiliki manfaat dan tujuan bagi banyak orang secara sosial atau moral.
2. Euphemistic Labeling
Euphemistic labeling adalah Perilaku yang melanggar moral atau berbahaya dianggap lebih halus atau terhormat dengan
menggunakan istilah euphemisme atau eufemisme. Ini dilakukan untuk mengurangi tanggung jawab pribadi.
3. Advantageous Comparison
Advantageous comarison adalah cara lain untuk membuat tingkah laku yang melanggar moral atau berbahaya terlihat baik

adalah dengan melakukan perbandingan antara perilaku.
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4. Displacement of Resposibility
Displacement of responsibility adalah ketika seseorang melakukan perilaku yang melanggar moral, mereka menganggap bahwa
mereka melakukannya karena tekanan sosial atau perintah orang lain, dan mereka tidak merasa bertanggung jawab secara
pribadi atas tindakannya.

5. Diffusion of Responsibility
Diffusion of responsibility adalah ketika seseorang melakukan tindakan atau perilaku yang melanggar moral, mereka merasa
bahwa kesalahan tersebut dilakukan oleh orang lain selain diri mereka sendiri.

6. Disregard or Distortion of Consequences
Disregard or distortion of consequences adalah bentuk mengurangi kontrol moral, tindakan tidak manusiawi atau melanggar
moral diabaikan atau disalahartikan.

7. Dehumanization
Dehumanization adalah proses berkaitan dengan perspektif pelaku terhadap korbannya. Jika seseorang bertindak tidak
manusiawi terhadap seseorang lain, mereka akan dilihat sebagai orang yang bodoh, ceroboh, dan tidak memiliki perasaan,
harapan, atau perhatian.

8. Attribution of Blane

Attribution of blame merupakan sikap menyalahkan orang lain atas pelanggaran moral yang dilakukannya.

Skala rasa bersalah yang ditujukan kepada subjek wanita tuna susila. Bentuk penilaian yang digunakan berupa frekuensi persetujuan
(Setuju/Tidak Setuju) dengan empat pilihan jawaban yakni Sangat Setuju (SS), S etuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju
(STS).



NO KATEGORI
ASPEK INDIKATOR ITEM PERNYATAAN F/UF STRITR|I AR | R TSR KET
Moral Justification Membingkai suatu 1 Saya menggunakan pakaian sopan F
tindakan  yang tidak ketika berangkat kerja
Membingkai ulang suatu | bermoral agar terlihat 5 Saya menyatakan apa adanya UE
tindakan  yang tidak | lebih baik mengenai pekerjaan ini
bermoral agar terlihat 3 Sampai saat ini saya masih menutupi =
lebih baik. pekerjaan saya
Sudah banyak yang mengetahui
4 : UF
pekerjaan saya
Euphemistic Labelling | Menggunakan bahasa 5 Saya lebih suka orang lain =
lunak untuk menyebutnya LC (Ladies Companion)
Meminimalisir kesan | meminimalisir kesan Saya kesal ketika orang lain
perilaku tidak bermoral | negatif atas perilaku tidak 6 menyebutnya PSK (Pekerja Seks | UF
dengan menggunakan | bermoral Komersial)
bahasa yang Sebutan WTS (Wanita Tuna Sulila)
memperlunak kesan 7 lebih enak terdengar daripada PSK F
perilaku tersebut. (Pekerja Seks Komersial)
8 Banyak orang menyebut saya pelacur UF
Advantageous Membandingkan perilaku Saya rasa pekerjaan ini lebih baik
Comparison tidak bermoral dengan 9 daripada pencuri, pengedar narkoba F
perilaku tidak bermoral dan sebagainya
Membandingkan perilaku | lainnya Pencuri, psk, pengedar dan sebagainya
tidak bermoral dengan 10 | adalah pekerjaan yang sama dianggap | UF
perilaku yang lebih tidak rendah
bermoral. 11 Pekerjaan ini tidak seburuk yang =
orang-orang bayangkan
12 | Banyak orang menilai saya rendah UF
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Displacement of Melempar tanggung 13 | Saya bekerja karena ajakan teman F
Responsibility jawab pada orang lain 14 | Saya bekerja karena kemauan sendiri UF
atas  perilaku  tidak 15 Saya ditargetkan angka untuk memberi =
Mengalihkan  tanggung | bermoral yang sebagian penghasilan kepada pimpinan
jawab atas perilaku tidak | dilakukannya Saya bekerja untuk  mencukupi
bermoral kepada orang 16 | kebutuhan pribadi UF
lain.
Diffusion of Melempar tanggung 17 Saya bekerja untuk  menafkahi =
Responsibility jawab pada kelompok keluarga
atas  perilaku  tidak 18 Mayoritas lingkungan pergaulan saya UF
Menyebarkan  tanggung | bermoral yang adalah pekerja malam
jawab atas perilaku tidak | dilakukannya Tidak melanjutkan pendidikan tinggi
bermoral kepada 19 | membuat saya sulit mendapat F
kelompok. pekerjaan
Sulit mendapat pekerjaan alasan saya
20 A UF
untuk melakukan pekerjaan ini
Distortion of Menyatakan bahwa Saya selalu menggunakan pengaman
Consequences perilaku yang 21 | untuk meminimalisir dampak yang F
dilakukannya tidak terjadi
Merepresentasikan memberi dampak serius Saya menggunakan pengaman ketika
. . 22 . . UF
perilaku tidak bermoral permintaan klien
yang dilakukannya tidak Menjalankan hidup sehat dan menjaga
memberi dampak yang 23 kebersihan dengan pekerjaan ini tidak F
begitu serius sehingga akan menimbulkan dampak serius
orang lain akan 24 Badan sering terasa pegal dan sakit UE

adalah hal biasa




memaklumi atas dasar
“tidak seburuk itu”

Dehumanization Melupakan nilai moral Orang-orang yang merendahkan saya
sehingga  merendahkan 25 | adalah orang yang tidak lebih baik dari F
Melupakan nilai-nilai | individu lain saya
moral yang  dimiliki 26 Saya dikenal banyak klien diantara UE
sehingga individu bisa yang lain
dengan mudahnya 97 Saya memiliki keunggulan dari pada =
merendahkan individu teman-teman saya
lain. 28 Teman-teman saya memiliki UE
keunggulan dari pada saya
Attribution of Blame Menyalahkan Korban atas Saya pernah menjadi korban pelecehan
. . 29 o F
Tindakan tidak bermoral sebelum bekerja ini
Menyalahkan korban atas 30 Saya merasa pantas mendapatkan UE
perilaku tidak bermoral pekerjaan ini
yang dialaminya, 31 Seringkali mendapat perlakuan kasar £
sehingga berpendapat dari klien
bahwa korban pantas Perlakuan kasar dari klien adalah hal
mendapatkan  perilaku 32 | yang biasa UF

tidak bermoral tersebut.

*) F: Favourable, UF

: Unfavourable
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PENILAIAN INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI
SKALA RASA BERSALAH
Definisi Konseptual
Menurut Chaplin (dalam Amalia, 2017) rasa bersalah adalah perasaan emosional yang berasosiasi dengan realisasi bahwa seseorang

melanggar peraturan sosial, moral, atau etis atau susila.

Definisi Operasional
Rasa bersalah adalah perasaan emosional tidak menyenangkan yang muncul ketika seseorang menyadari telah melanggar norma

sosial, moral, atau etis, mendorong refleksi diri dan koreksi perilaku untuk mempertahankan integritas moral dan etika.

1. State Guilt
State guilt dapat diartikan bahwa perasaan bersalah adalah keadaan psikologis sementara yang mencerminkan konsekuensi
psikologis langsung ketika seseorang melanggar standar moral. Perasaan bersalah muncul saat melakukan pelanggaran ketika
pelanggaran hukum telah dilakukan.

2. Trait Guilt
Trait guilt sebuah sifat yang bertahan lama yang mungkin disebabkan oleh pelanggaran masa lalu atau faktor psikologis lainnya
atau merasa bersalah yang berkepanjangan di luar situasi yang sedang terjadi, di mana rasa bersalah itu muncul setelah melakukan

kesalahan dan telah berlalu.
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3. Moral Standars
Moral standars sebagai standar yang berasal dari prinsip-prinsip moral yang ada di masyarakat, yang mengacu pada tindakan

atau kepercayaan tertentu yang mendorong mereka untuk bertindak.

Skala rasa bersalah yang ditujukan kepada subjek wanita tuna susila. Bentuk penilaian yang digunakan berupa frekuensi persetujuan
(Setuju/Tidak Setuju) dengan empat pilihan jawaban yakni Sangat Setuju (SS), S etuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju
(STS).

NO KATEGORI

ASPEK INDIKATOR ITEM PERNYATAAN F/UF STRITRTAR | R SR KET
State Guilt Menyatakan bahwa 1 Saya merasa nyaman saat berinteraksi F
. perilaku yang dengan klien.
State guilt  dapat dilakukannya tidak Saya merasa bersalah setiap Kali
diartikan bahwa | memberi dampak serius 2 berinteraksi dengan klien. UF
perasaan bersalah Saya merasa mampu mengatasi
adalah keadaan 3 |tantangan yang muncul dalam | F
psikologis  sementara pekerjaan ini.
yang mencerminkan 4 Saya merasa cemas saat harus bertemu UE
konsekuensi psikologis klien baru.
langsung ketika 5 Saya merasa percaya diri _denga_n E
seseorang  melanggar kemampuan saya dalam peke_rjaan ini.
standar moral. 6 Eﬁya merasa takut saat bekerja dengan | |,
ien.
7 Saya merasa tenang saat bertemu F

dengan Klien.




Saya merasa tidak nyaman dengan

8 R UF
peran saya dalam pekerjaan ini.
9 Saya merasa aman saat bertemu =
dengan klien tertentu.
10 Saya merasa tertekan dengan situasi UE
yang saya hadapi dalam pekerjaan ini.
Trait Guilt Melupakan nilai moral 11 Saya merasa pekerjaan ini membantu =
Trait guilt sebuah sifat | sehingga  merendahkan saya memenuhi kebutuhan hidup.
yang bertahan lama individu lain 12 Saya merasa malu dengan pekerjaan UE
yang mungkin saya.
disebabkan oleh 13 | Saya merasa dihargai oleh beberapa =
pelanggaran masa lalu Klien. : __
atau faktor psikologis Saya  merasa  pekerjaan ini
lainnya atau merasa 14 | bertentangan dengan nilai-nilai pribadi UF
saya.
gerialah_ _ylang 15 Saya merasa pekerjaan ini memberi £
_er ePa”Janga” di luar saya kebebasan finansial.
situasi yang  sedang 16 |Sava merasa tidak dihargai oleh |
terjadi, di mana rasa sebagian besar klien.
bersalah itu  muncul 17 Saya merasa pekerjaan ini F
setelah melakukan memberikan saya stabilitas ekonomi.
kesalahan dan telah 18 Saya  merasa  pekerjaan ini UF
berlalu. merendahkan martabat saya.
Saya merasa pekerjaan ini memberi
19 | saya kesempatan untuk belajar dan F
berkembang.
Saya merasa pekerjaan ini
20 menghambat perkembangan pribadi UF

saya.
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Moral Standart
Moral standars sebagai
standar yang Dberasal
dari prinsip-prinsip
moral yang ada di
masyarakat, yang
mengacu pada tindakan
atau kepercayaan
tertentu yang
mendorong mereka
untuk bertindak.

Menyalahkan Korban atas
Tindakan tidak bermoral

Saya merasa mampu menjaga

21 . . . S F
profesionalisme dalam pekerjaan ini.

99 Saya merasa tidak bisa menjaga UE
batasan pribadi dengan klien.
Saya merasa bisa menjaga batasan

23 S . F
pribadi dengan klien.
Saya merasa pekerjaan ini membuat

24 | saya kehilangan kendali atas hidup UF
saya.
Saya merasa ada klien yang

25 . S F
menghormati saya sebagai individu.
Saya merasa pekerjaan ini membatasi

26 UF
kebebasan saya.
Saya merasa memiliki kendali atas

27 | . . . F
interaksi dengan Klien.

28 Saya merasa kesulitan menghadapi UE
perlakuan buruk dari beberapa klien.
Saya merasa pekerjaan ini memberi

29 . F
saya pengalaman hidup yang berharga.

30 Saya merasa Kklien sering tidak UE

menghormati saya.




PENILAIAN INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI
SKALA KONTROL DIRI
Definisi Konseptual
Menurut Ghufron dan Risnawati (dalam Siallagan dkk, 2021) kontrol diri merupakan kemampuan mengendalikan tingkah laku, yang

mengandung makna bahwa sebelum menentukan sikap untuk bertindak lebih baik melakukan pertimbangan dulu..

Definisi Operasional
Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk mengendalikan tingkah laku, emosi, dan impuls dengan mempertimbangkan

konsekuensi jangka panjang serta standar moral, nilai, dan aturan.

a. Kontrol Perilaku
Kontrol perilaku merupakan individu memodifikasi situasi yang tidak diharapkan dengan cara mengendalikan tingkah laku
terhadap kemampuan individu sendiri dan individu diharapkan mampu dalam mengatasi stimulus yang tidak diinginkan.

b. Kontrol Kognitif
Kontrol kognitif merupakan kemampuan individu yang bertujuan untuk mengolah sebuah informasi yang tidak diinginkan dengan
menilai situasi dalam kerangka kognitif untuk mereduksi tekanan seperti mampu mengantisipasi situasi yang tidak diharapkan

dan mampu menginterpretasi situasi melalui cara memperhatikan segi-segi positif.

c. Kontrol Keputusan
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Kontrol keputusan merupakan kemampuan individu dalam menentukan dan memilih suatu tindakan yang diinginkan. Hal ini

bertujuan supaya individu bebas dan memiliki sebuah kesempatan untuk melakukan tindakan yang mereka yakini dan inginkan.

Skala rasa bersalah yang ditujukan kepada subjek wanita tuna susila. Bentuk penilaian yang digunakan berupa frekuensi persetujuan

(Setuju/Tidak Setuju) dengan empat pilihan jawaban yakni Sangat Setuju (SS), S etuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju

(STS).

NO KATEGORI
ASPEK INDIKATOR ITEM PERNYATAAN F/UF STRITRI AR | R TSR KET
Kontrol Perilaku Individu memodifikasi 12 Saya terbiasa membuat keputusan -
K | ilak situasi  yang tidak yang menguntungkan diri saya.
ontro periiakl | yiharapkan dengan cara Saya berpikir orang lain selalu menilai
merupakan  individu : : 18 | Juruk Kineria sava UF
e . | mengendalikan tingkah Ja saya. :
memod_lflka3|_ situasi laku Saya merasa  pekerjaan  saya
yang tidak diharapkan 13 | memberikan makna dan tujuan yang F
dengan cara jelas.
mengendalikan tingkah Saya tidak dapat menolak klien kerja
19 . . UF
laku terhadap ketika pergi bersenang-senang.
kemampuan  individu 14 Saya mampu menentukan keputusan £
sendiri  dan individu terbaik untuk kepuasan Klien.
diharapkan mampu 20 Sagt job banyak yang masuk,_ saya | e
dalam ~  mengatasi Semersee - pekeraan sy
Ztiliwuilrlljlfan yang  tidak 15 memberikan kepuasan dan F
9 ' keseimbangan dalam hidup saya.




21 Saya. sering_ terlambat  memenubhi UE
permintaan Kklien.
Saya mampu menjaga pikiran positif

16 meskipun ada orang yang berpikir F
negatif tentang saya.
Saya tidak mampu mengatur waktu

22 | antara pekerjaan dan kehidupan UF
pribadi.

17 Saya selalu marah dengan klien kerja =
yang tidak serius dalam pekerjaan.
Saya tidak mampu mengatur berbagai

23 | aktivitas pekerjaan yang terlalu UF
banyak.

Kontrol Kognitif Menilai situasi dalam Orang-orang yang merendahkan saya
Kontrol kognitif | kerangka kognitif untuk | 7 | adalah orang yang tidak lebih baik dari F
merupakan kemampuan | mereduksi tekanan saya _ _ _
individu yang bertujuan o4 | Saya berpikir pekerjaan ini sangat | -
untuk mengolah sebuah melelahkan. _
informasi yang tidak 8 T_erk_adang saya merasa pekerjaan ini UE
diinginkan dengan Slasia. .

O . Saya mampu menahan amarah ketika
menilai S'tuas.'. dalam 25 klien bersikap tidak sopan. F
kerangka _kOgn't'f untuk Saya berpikir Kkliem kerja tidak
mered.uk3| tekanan 9 mendukung saya dalam pekerjaan. UF
seperti  mampu g |Sava tidak memikirkan perkataan |
mengantisipasl  situasi orang lain yang menyakiti hati saya.
yang tidak diharapkan Saya mudah terbawa pikiran negatif
dan mampu 10 ketika orang lain berpikir buruk | UF

tentang saya.
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menginterpretasi situasi 27 | Saya dapat mengontrol diri agar tidak | UF
melalui cara lelah saat melayani klien.
memperhatikan  segi-
segi positif. 11 | Sebagai pekerja seks, saya sering | UF
mendapat tekanan dari berbagai pihak.
Kontrol Keputusan Individu dalam Saya pernah menjadi korban pelecehan
1 - UF
Kontrol keputusan | menentukan dan sebelum bekerja ini
merupakan kemampuan | memilih suatu tindakan Saya tidak mampu memberikan reaksi
individu dalam | yang diinginkan. 28 | yang tepat kepada klien yang tidak | UF
menentukan dan Sopan. _
memilih suatu tindakan ) Sal)(/a _mera_sa_apc? )Ilai?g saya plgh_gagam
yang diinginkan. Hal ini S?rlesga:n INl adalan yang terbal agl F
bertujuan supaya ya.
N Saya sangat plin-plan dalam membuat
individu bebas dan 29 Keputusan pentin UF
iliki sebuah pLELISAN PEMNY.
memi Saya mampu mengontrol Kkeputusan
kesempatan ~  untuk 3 | ketika masalah terjadi pada saya| F
melakukan  tindakan dengan Klien.
yang mereka yakini dan 3o | Saya terbiasa membuat keputusan E
inginkan. yang merugikan diri saya.
4 Saya sering membuat keputusan yang UE
berdampak buruk bagi diri saya.
Saya mampu menyaring informasi
31 . F
dengan baik.
5 Saya berpikir rekan kerja tidak UE

mendukung saya dalam pekerjaan.




Saya mampu memberikan pelayanan

32 | yang baik kepada klien walaupun F
situasinya sulit.
Saya tidak peduli ketika rekan kerja

6 bermain  handphone di tengah | UF

pekerjaan.

*) F: Favourable, UF: Unfavourable

Bekasi, 21 Mei 2024

Penyusun Skala

Dosen Pembimbing Skripsi

Mengetahui,

Dosen Penilai
(Rater)

TTD

Nama : Muhammad Sepriandy
NPM :41183507170054

(Siti Nurhidayah,S.Psi.,M.Si.)
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Lampiran 1. 4 Hasil Uji Validtas dan Reliabilitas

A.

Hasil Uji Validtas dan Reliabilitas Rasa Bersalah

Correlations
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X116 PearsonComelafion 4957 425 54 ECN 295" F 08" 68" 458" 45" e T A 1 57 563" ) 0 635"
Slg. (2alled) =001 002 064 015 035 029 008 <01 002 025 «001 <001 001 001 <001 025 o1& <001
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 0 50 50 50 50 0 50 50
X1_17 Pearson Comelation aar At 487" w7 455" 5427 523 483" 454 e a5g Ap” 557 51 1 563 Et Er 163"
Sig. (alled) 017 01 <0 <0M <00t <001 001 <01 001 <081 <0D1 <001 <p01 <001 <001 <001 <0 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X¥1_18  Pearson Corelation 528" 456" 43" 480" 483" m 358" 485" 85" 336 553" 362" 274 563" 1 806" 504" 696
Sig. (2-1aile) <001 <001 oo 02 o o1 13 on =00 <001 n7 <001 oo 054 <001 <001 =00 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 sa 50 50 50 50 sa 50 50 50 sa 50
X1_13  Pearson Corelation 87 326" 353 233 145 082 279" 268 190 227 201" 262 367" 208 18 508" 1 726" 517"
Sig. (Mailed) 043 o1 o012 103 e 524 L) 080 188 12 040 086 00g 085 02 =001 <001 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
¥1_20 Pearson Comslaion 10 £ 3’ 250 155 1) 382" 7 T 08 450" ECAN £ ur 5047 T 1 588"
Sig. (2-alled) 030 i3 0 080 8 03 010 043 04 a0 o0 ot <o 19 06 <00 <001 <001 <001
N 0 50 50 50 50 0 £ 50 s 50 50 50 0 s 50 50 50 0 s 50
toftal  Pearson Comelation 658 805" 674 6517 753" 730" 644 687" 767" 4 628" 70" Bag" " 639" 763" 695 512" 588 1

Sig. (2-alle) <001 <p01 <001 <001 <0M <001 <001 <001 D01 <001 <001 <001 <001 <p01 <001 <001 <001 <001 <00
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

= Carrelation is significant atthe 0.01 level {2-ailed)
* Comelation ks significant at tre 0.05 level (2-ailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M of ltems

.759
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

761 33

Hasil Uji Validtas dan Reliabilitas Moral Disengagement
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Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha M oof tems

761 33




Lampiran 1. 5 Data Penelitian

Skala Rasa Bersalah
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Skala Kontrol Diri
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Skala Moral Disengagement
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Lampiran 1. 6 Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

¥ Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Y a0 59 128 103.78 16.714
1 a0 40 74 63.18 ¥.845
w2 a0 43 123 85 64 21.2149
Walid M (listwise) a0
yl x1 X2
113 89 90
98 74 89
98 50 76
124 80 69
109 50 89
108 60 69
98 71 90
99 44 85
111 56 67
82 65 99
82 65 58
104 64 98
101 61 76
124 68 66
98 69 78
103 26 72
101 75 78
94 68 90
123 64 89
59 73 78
125 65 88
117 40 68
80 40 90
101 72 95
127 60 90
119 68 75
116 50 82
127 69 84
105 54 61
96 77 92
97 54 65
99 69 85
68 41 67
121 72 82
122 58 48
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111 70 86
122 48 84
93 59 91
73 55 74
99 41 93
124 59 74
90 46 89
96 58 43
100 52 56
99 57 46
128 48 45
121 42 75
96 58 70
117 44 59
70 57 65

kategori var Y

Rendah 87
sedang 87-119
tinggi 119
Hasil
Rendah 7
sedang 30
tinggi 13

kategori X1
Rendah 61
sedang 61-75
tinggi 75
hasil
Rendah 28
sedang 18
tinggi 4

kategori X1
Rendah 64
sedang 64-106
tinggi 106
Hasil
Rendah 8
sedang 42
tinggi 0




Lampiran 1. 7 Hasil Uji Asumsi
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Y #1 {2
I 50 50 50
Normal Parameters®®? Mean 103.78 6218 85 64
Std. Deviation 16.714 7.845 21.219
Most Extreme Differances Absolute 121 142 27
Paositive 086 085 057
egative =121 -142 =127
Test Statistic 121 142 127
Asymp. Sig. (2-tailed)® 066 014 042
Monte Carlo Sig. (2—tai|ed)d Sig. 065A 013 039
889% Confidence Interval Lower Bound 058 010 034
Upper Bound 071 016 044
a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 881643176,
Uji Linearitas
Uji Linearitas Kontrol Diri terhadap Moral Disengagement
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
¥*¥2 Between Groups (Combined) 9792.280 32 306.009 1.335 268
Linearity 555913 1 555913 2426 138
Deviation fram Linearity 9236.367 31 297.947 1.300 288
Within Groups 3896.300 17 229194
Total 13688.580 49
Uji Linearitas Rasa Bersalah terhadap Moral Disengagement
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
¥*¥1 Between Groups (Combined) 5446497 21 258 357 881 613
Linearity 1583.262 1 1583.262 5378 028
Deviation from Linearity 3863.234 20 193162 B56 B34
Within Groups 8242.083 28 294 360

Total 13688.580 49
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Lampiran 1. 8 Hasil Uji Hipotesis

Uji Korelasi Rasa Bersalah dan Moral Disengegement

Correlations

Ytot X1Tot

Ytot Pearson 1 341"

Correlation

Sig. (2-tailed) 0,015

N 50 50
X1Tot Pearson 3417 1

Correlation

Sig. (2-tailed) 0,015

N 50 50

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Korelasi Kontrol Diri dan Moral Disengegement

Correlations

Ytot X2Tot

Ytot Pearson 1 0,201

Correlation

Sig. (2-tailed) 0,161

N 50 50
X2Tot Pearson 0,201 1

Correlation

Sig. (2-tailed) 0,161

N 50 50

Uji Regresi Ganda
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 .3562 0,126 0,089 15,96601
a. Predictors: (Constant), X2Tot, X1Tot
ANOVA-®
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1734,187 2 867,094 3,402 .042b

Residual 11980,933 47 254,913

Total 13715,120 49

a. Dependent Variable: Ytot



b. Predictors: (Constant), X2Tot, X1Tot

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 51,756 20,222 2,559 0,014
X1Tot 0,657 0,305 0,308 2,151 0,037
X2Tot 0,084 0,113 0,107 0,746 0,459
a. Dependent Variable: Ytot
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 48,004 19,569 2,453 0,018
X1Tot 0,941 0,319 0,441 2,952 0,005
X2Tot 0,008 0,114 0,010 0,072 0,943
lamakerja -0,550 1,033 -0,076 -0,532 0,597
status -0,601 2,524 -0,034 -0,238 0,813
anggotaklg -5,039 2,217 -0,328 -2,273 0,028

a. Dependent Variable: Ytot
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